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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kemandirian belajar dengan 
perilaku prokrastinasi akademik pada mahasiswa Maluku di Universitas Kristen Satya 
Wacana. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian korelasional dengan menggunakan 
skala self-directed learning oleh Garrison serta skala prokrastinasi oleh Tuckman. Sebanyak 
100 mahasiswa diambil sebagai sampel yang dilakukan dengan menggunakan teknik 
sampling insidental. Analisa data dilakukan menggunakan teknik statistik korelasi product 
moment, dengan bantuan program SPSS versi 16.0 for windows. Dari hasil analisis data 
diperoleh koefisien korelasi r = -0,454 dengan signifikansi  0,000 (p<0,05), yang berarti ada 
hubungan negatif yang signifikan antara kemandirian belajar dengan perilaku prokrastinasi 
akademik pada mahasiswa Maluku di Universitas Kristen Satya Wacana. 









The study aims to determine the correlation between independent learning with academic 
procrastination behavior on Maluku student in Satya Wacana Christian University. This 
research uses a correlation study using a self-directed learning scale by Garrison and 
procrstination scale by Tuckman. There are 100 people were taken as samples using 
sampling insidental technique. Data analysis was performed using product moment of 
statistical correlation technique, with SPSS version 16.0 for Windows. Analyis of data 
obtained from the data coefficient of correlation was r = -0,454 with a significance 0,000 
(p<0,05), which means there is a significant positive relationship between independent 
learning with academic procrastination behavior on Maluku student in Satya Wacana 
Christian University. 





Dalam dunia pendidikan yang semakin berkembang selain mendapat pelajaran di 
lembaga pendidikan, pelajar juga dituntut untuk dapat belajar secara mandiri. Dalam 
menempuh dunia pendidikan baik di tingkat sekolah dasar, sekolah menengah maupun di 
bangku perkuliahan, pelajar diharapkan dapat memanejemen cara belajar dengan baik agar 
mendapatkan hasil belajar yang baik pula. Namun fenomena yang terjadi adalah masih 
banyak pelajar/mahasiswa yang tidak bisa mengatur cara belajarnya dengan baik.  
Fenomena yang banyak terjadi di kalangan mahasiswa adalah menunda-nunda 
mengerjakan tugas akademiknya. Hal ini disebut dengan perilaku prokrastinasi akademik. 
Orang yang melakukan prokrastinasi disebut prokrastinator.  Ferrari (dalam Kurniawan, 
2013) mendefinisikan prokrastinasi akademik sebagai jenis penundaan yang dilakukan pada 
jenis tugas formal yang berhubungan dengan tugas akademik. Mahasiswa seringkali 
menunjukan perilaku prokrastinasi terhadap tugas-tugas akademik seperti mengerjakan tugas, 
belajar, dan mempersiapkan diri untuk ujian. 
Beberapa penelitian mengenai prokrastinasi diantaranya penelitian Ellis dan Knaus 
yang memperkirakan lebih dari 95% mahasiswa perguruan tinggi di Amerika menunda 
memulai atau menyelesaikan tugas dengan sengaja atau lebih dari 705 mahasiswa melakukan 
prokrastinasi secara berulang (dalam Kurniawan, 2013). Beberapa hasil penelitian tentang hal 
yang sama lainnya di luar negeri juga menunjukkan hasil bahwa prokrastinasi merupakan 
salah satu masalah yang menimpa sebagian besar anggota masyarakat secara luas, dan pelajar 
pada lingkup yang sempit. Sekitar 25% sampai dengan 75% pelajar melaporkan bahwa 
prokrastinasi merupakan salah satu masalah dalam lingkup akademis mereka (Ferrari, dkk 
dalam Kurniawan, 2013). Sedangkan di Indonesia sendiri, salah satu penelitian tentang 




mahasiswa Fakultas Psikologi di salah satu universitas di Surabaya menunjukkan tingkat 
prokrastinasi akademik paling banyak dalam kategori sedang yaitu sebanyak 45,3% atau 43 
orang. Penelitian lainnya juga dilakukan oleh Abdul Muhid (2009) yang menemukan bahwa 
ada hubungan yang signifikan antara self control dan self efficacy dengan kecenderungan 
perilaku prokrastinasi akademik mahasiswa. Beberapa hasil penelitian di atas bertolak 
belakang dengan hasil penelitian oleh Gunawinata, Nanik, dan Lasmono (2008) terhadap 218 
orang mahasiswa Fakultas Psikologi, Universitas Surabaya yang menunjukkan tingkat 
prokrastinasi akademik paling banyak berada dalam kategori rendah. 
Penelitian-penelitian terkait di atas menunjukkan bahwa prokrastinasi sering kali 
terjadi dalam kehidupan mahasiswa. Fenomena ini juga terjadi di kalangan Mahasiswa 
Maluku yang besekolah di Universitas Kristen Satya Wacana. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan beberapa mahasiswa yang dilakukan pada bulan Oktober 2016, diketahui bahwa 
prokrastinasi merupakan suatu hal yang sering kali dilakukan. Beberapa alasan mahasiswa ini 
melakukan prokrastinasi adalah karena menganggap masih ada banyak waktu sebelum batas 
pengumpulan tugas sehingga masih bisa bersantai-santai dan melakukan hal lainnya yang 
dirasa lebih menyenangkan. Kegiatan-kegiatan yang diikuti mahasiswa juga seringkali 
menbuat mahasiswa sibuk dan kelelahan sehingga lebih memilih untuk menunda 
mengerjakan tugas akademiknya. Alasan lainnya yaitu karena adanya pengaruh dari teman-
teman atau orang disekitar mahasiswa. Pada umumnya mahasiswa yang merantau tinggal di 
kost atau kontrakan, dari hasil wawancara ditemukan suasana lingkungan tempat tinggal dan 
teman-teman juga mempengaruhi proses belajar mahasiswa. Seringkali mahasiswa lebih 
memilih untuk menggunakan waktu belajar untuk bercerita atau melakukan hal lain bersama 
teman-temannya. Seringkali juga mahasiswa memilih untuk menunda-nunda mengerjakan 




Prokrastinasi menurut Solomon dan Rothblum (1984) diartikan sebagai suatu 
kecenderungan untuk menunda dan memulai apapun dalam memulai maupun menyelesaikan 
tugas secara berulang-ulang dan sengaja untuk melakukan aktivitas lain, sehingga kinerja 
menjadi terhambat serta tidak pernah menyelesaikan tugas tepat pada waktunya. Prokrastinasi 
merupakan  menunda  dengan  sengaja  kegiatan  yang  diinginkan  walaupun  mengetahui  
bahwa  penundaannya  dapat  menghasilkan dampak buruk (Steel dalam Kurniawan, 2013). 
Solomon dan Rothblum (1984) menyatakan bahwa asesmen prokrastinasi akademik 
berfokus pada kebiasaan belajar seseorang dan manajemen waktu. Solomon dan Rothblum 
(1984) menyebutkan beberapa jenis tugas yang sering diprokrastinasikan oleh pelajar antara 
lain tugas menulis makalah, tugas belajar untuk menghadapi ujian, tugas membaca, tugas 
administratif seperti mencatat atau meringkas materi, kehadiran di kelas, dan aktifitas-
aktifitas secara umum atau general. 
Menurut Tuckman (1990), aspek-aspek prokrastinasi meliputi: 
1. Tendency to delay or put off doing things 
Kecenderungan dalam melakukan sesuatu merupakan kecenderungan untuk membuang 
waktu secara sia-sia dalam menyelesaikan tugas yang perlu di prioritaskan demi 
melakukan hal-hal lain yang kurang penting. 
2. Tendency to have difficulty doing unpleasant things, and when possible, to avoid or 
circumvent the unpleasantness 
Kecenderungan untuk menghindari ketidaknyamanan dan mengalami kesulitan dalam 
melakukan hal-hal yang tidak menyenangkan yaitu kecenderungan untuk merasa 
keberatan mengerjakan hal-hal yang tidak disukai dalam tugas yang harus dikerjakannya 
tersebut atau jika memungkinkan akan menghindari hal-hal yang dianggap 




3. Tendency to blame others for one’s own plight 
Kecenderungan untuk menyalahkan orang lain akan keadaan yang tidak menyenangkan 
yang dialami yakni kecenderungan menyalahkan pihak lain atas penderitaan yang 
dialami diri sendiri dalam mengerjakan suatu yang ditunda. 
Solomon dan Rothblum (1984) menyebutkan ada beberapa hal yang menjadi alasan 
seseorang melakukan prokrastinasi akademik yaitu kecemasan, perfeksionis, kesulitan dalam 
membuat keputusan, ketergantungan terhadap orang lain, kurang percaya diri, kemalasan, 
kurangnya ketegasan, tidak bisa mengontrol waktu, suka mengambil risiko, dan juga karena 
adanya pengaruh dari teman. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi prokrastinasi akademik dapat dikategorikan 
menjadi dua macam, yaitu faktor internal dan faktor eksternal (Ghufron, 2003). 
a. Faktor internal, yaitu faktor-faktor yang terdapat dalam diri individu yang mempengaruhi 
prokrastinasi. Faktor yang pertama yaitu keadaan fisik dan kondisi kesehatan individu. 
Faktor yang kedua yaitu kondisi psikologis individu. Besarnya motivasi yang dimiliki 
seseorang juga akan mempengaruhi prokrastinasi secara negatif, dimana semakin tinggi 
motivasi intrinsik yang dimiliki individu ketika menghadapi tugas, akan semakin rendah 
kecenderungan untuk prokrastinasi akademik (Briordy, dalam Ghufron, 2003). 
b. Faktor eksternal, yaitu faktor-faktor yang terdapat di luar diri individu yang 
mempengaruhi prokrastinasi. Faktor-faktor itu antara lain berupa pangasuhan orang tua 
dan lingkungan yang kondusif. 
Walaupun proktrastinasi ini merupakan suatu hal yang umum terjadi di kalangan 
mahasiswa, sikap prokrastinasi ini tetaplah merupakan suatu kebiasaan yang buruk. Semakin 
banyak waktu yang terbuang percuma karena perilaku prokrastinasi itu membuat banyak 




juga disebut dengan istilah “Sistem Kebut Semalam” atau SKS, yang nantinya berakibat pada 
hasil akhir tugas yang tidak maksimal dan tentu saja akan berpengaruh pada nilai akademik 
mahasiswa. Prokrastinasi akademik banyak berakibat negatif karena banyak waktu yang 
terbuang dengan sia-sia sehingga tugas menjadi terbengkalai dan bila diselesaikan hasilnya 
tidak maksimal (Ferrari, dalam Ghufron, 2003). Walaupun mahasiswa menyadari hal itu, 
tetapi tetap saja kebiasaan prokrastinasi akademik itu dilakukan. 
Seperti yang dijelaskan sebelumnya menurut Briordy (Ghufron, 2003), bahwa 
motivasi memiliki peranan penting dalam mempengaruhi perilaku prokrastinasi. Dimana 
adanya motivasi memacu seseorang untuk memulai proses belajarnya, seperti halnya belajar 
secara mandiri di luar jam kuliah, dalam hal ini mempelajari materi yang akan di pelajari di 
kelas, mempelajari kembali materi yang sudah di dapat di kelas, belajar untuk kuis atau ujian, 
mengerjakan tugas pribadi ataupun kelompok yang diberikan, dan lain sebagainya. Dengan 
hal ini, seorang mahasiswa bisa melakukan proses belajarnya secara mandiri dan tidak 
menunda-nunda. 
Beberapa penelitian tentang kemandirian belajar yang dilakukan antara lain penelitian 
yang dilakukan oleh Aini dan Taman (2012) tentang pengaruh kemandirian belajar dan 
lingkungan belajar siswa terhadap prestasi belajar akuntansi menemukan bahwa ada pengaruh 
positif dan signifikan kemandirian belajar terhadap prestasi belajar akuntansi. Penelitian lain 
yang dilakukan oleh Rijal dan Bacthiar (2015) yang meneliti tentang hubungan antara sikap, 
kemandirian belajar dan gaya belajar dengan hasil belajar kognitif siswa menemukan bahwa 
hubungan korelasi antara kemandirian belajar dan hasil belajar tergolong pada kategori kuat, 
sedangkan untuk gaya belajar dengan hasil belajar kognitif juga ditemukan adanya korelasi 




Menurut Steinberg (dalam Anggraini, 2013), kemandirian adalah kemampuan 
individu dalam bertingkah laku, merasakan sesuatu, dan mengambil keputusan berdasarkan 
kehendaknya sendiri. Kemandirian belajar menurut Tirtaraharja dan Sulo (2012) diartikan 
sebagai aktivitas belajar yang berlangsungnya lebih didorong oleh kemauan sendiri, pilihan 
sendiri, dan tanggung jawab sendiri pembelajar. Konsep kemandirian dalam belajar bertumpu 
pada prinsip bahwa individu yang belajar hanya akan sampai kepada perolehan hasil belajar, 
mulai keterampilan, pengembangan penalaran, pembentukan sikap sampai kepada penemuan 
diri sendiri, apabila ia mengalami sendiri dalam perolehan hasil belajar. 
Menurut Garisson (dalam  Munthe, 2016), kemandirian belajar (Self directed 
learning) merupakan usaha siswa untuk melakukan kegiatan belajar secara mandiri, maupun 
dengan bantuan orang lain berdasarkan motivasinya sendiri untuk menguasai suatu materi 
dan atau kompetensi tertentu sehingga dapat digunakannya untuk memecahkan masalah yang 
dijumpai di dunia nyata. Garrison (1997) juga menyatakan bahwa terdapat tiga aspek dalam 
kemandirian belajar, antara lain: 
a. Self management (manajemen diri) 
Manajemen diri merupakan masalah pengendalian tugas, termasuk diberlakukannya 
tujuan pembelajaran, pengelolaan dan dukungan sumber belajar. 
b. Self-monitoring (pemantauan diri) 
Pemantauan diri merupakan sesuatu yang berhubungan dengan kognitif dan proses 
metakognitif termasuk memantau startegi pembelajaran, serta kesdaran dan kemampuan 
untuk berpikir. 
c. Motivation (motivasi) 
Motivasi merupakan suatu dorongan dalam diri untuk membantu dalam  memulai suatu 




Berdasarkan aspek-aspek diatas, dapat dikatakan bahwa pelajar yang mempunyai 
kemandirian belajar yang tinggi memiliki manajemen diri, pemanantauan diri dan motivasi 
yang baik, sehingga pelajar  dapat menyelesaikan tugas akademiknya dengan baik dan tepat 
waktu. Hal ini berbanding terbalik dengan pelajar yang memiliki kemandirian belajar yang 
rendah. Pelajar yang memiliki kemandirian belajar yang rendah juga memiliki motivasi yang 
rendah untuk memulai belajar, serta tidak dapat memanajemen dirinya untuk belajar dengan 
baik. Jika dikaitkan antara kemadirian belajar dengan aspek-aspek prokrastinasi yang 
disebutkan oleh Tuckman (1990), pelajar yang memiliki kemandirian belajar yang rendah ini 
akan cenderung menghindari rasa tidak nyaman atau kesulitan ketika akan mulai belajar, dan 
cenderung membuang waktu dengan melakukan hal-hal yang tidak penting. 
Prokrastinasi akademik memiliki dampak yang negatif bagi pelajar, karena hal ini 
juga akan mempengaruhi performa kerja dan hasil dari proses belajar tersebut. Oleh karena 
itu diharapkan pelajar dapat memiliki kemandirian belajar yang tinggi, agar dapat mengontrol 
dirinya dan proses belajarnya. Prokrastinasi merupakan perilaku yang buruk dan sangat 
merugikan bagi pelajar, hal ini berbanding terbalik dengan konsep kemandirian belajar, 
dimana pelajar yang mandiri dapat memanajemen belajarnya dengan baik dan bertanggung 
jawab atas tugas-tugasnya. 
Berdasarkan penjelasan dan fenomena diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 
sebuah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kemandirian belajar 
dengan perilaku prokrastinasi akademik pada mahasiswa Maluku di Universitas Kristen Satya 
Wacana. Hipotesis yang diajukan yaitu terdapat hubungan negatif yang signifikan antara 
kemandirian belajar dan perilaku prokrastinasi akademik pada mahasiswa Maluku di UKSW. 
Semakin tinggi kemandirian belajat maka semakin rendah perilaku prokrastinasi akademik. 
mahasiswa. Sebaliknya, semakin rendah kemandirian belajar maka semakin tinggi perilaku 




METODE PENELITIAN  
Variabel Penelitian 
Variabel Bebas : Kemandirian Belajar 
Variabel Terikat  : Prokrastinasi Akademik 
 
Subjek Penelitian 
Populasi yang menjadi partisipan dalam penelitian ini adalah mahasiswa Maluku di 
Universitas Kristen Satya Wacana. Sampel yang digunakan berjumlah 100 mahasiswa. 
Adapun kriteria pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah: 
1) Mahasiswa Maluku yang berkuliah di Universitas Kristen Satya Wacana angkatan 2013, 
2014, dan 2015. 
2) Mahasiswa yang terdaftar aktif (tidak sedang cuti). 
Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel secara 
sampling insidental, yang merupakan teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu 
siapa saja yang secara kebetulan atau insidental bertemu dengan peneliti dapat digunakan 










Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Metode yang digunakan untuk 
memperoleh data dengan megunakan angket. Untuk memperoleh data informasi, dalam 
penelitian ini akan menggunakan dua skala, yaitu: 
1. Skala Prokrastinasi Akademik 
Skala ini merupakan skala yang diadaptasi dari Tuckman Procrastination Scale (TPS) 
yang dikembangkan oleh Tuckman (1991). Skala dimodifikasi oleh peneliti dengan 
menerjemahkannya terlebih dahulu ke bahasa Indonesia. Skala ini untuk mengukur 
gambaran diri secara umum mengenai kecenderungan membuang waktu, menghindari 
tugas karena mengalami kesulitan ketika melakukan hal yang dianggap tidak 
menyenangkan (task avoidance), serta kecenderungan menyalahkan orang lain untuk 
setiap konsekuensi dari pilihan untuk melakukan prokrastinasi (blaming others) 
Skala prokrastinasi akademik ini terdiri dari pernyataan favorable dan pernyataan 
unfavorable, dimana pernyataan-pernyataan tersebut mengarah kepada keadaan 
sebenarnya diri individu atau penilaian diri sendiri (self report). Tuckman 
Procrastination Scale  ini menggunakan skala model likert dengan empat pilihan 
jawaban yaitu sangat setuju (SS), setuju (S). tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju 
(STS). Berdasarkan seleksi item yang diuji, didapatkan 25 item bertahan dari total 
keseluruhan 35 item. 
 
2. Skala Self-Directed Learning 
Skala Self-Directed Lerning ini menggunakan aspek-aspek yang disimpulkan oleh 
Garrison (1997), yaitu meliputi aspek self-management, aspek self-monitoring, dan aspek 
motivation. Skala ini dimodifiikasi terlebih dahulu oleh penulis dengan 




item/pertanyaan yang sifatnya favorable. Skala ini juga menggunakan model skala likert, 
yang terdiri dari empat kategori jawaban yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju 
(TS), dan sangat tidak setuju (STS). Berdasarkan seleksi item yang diuji, didapatkan 23 
item bertahan dari total keseluruhan 26 item. 
 
Teknik analisis data 
Metode analisis data yang digunakan untuk menganalisa data adalah teknik korelasi 







Berdasarkan hasil perhitungan variabel prokrastinasi akademik, berikut adalah kategorisasi 
deskriptifnya. Kategori disusun penulis berdasarkan data yang diperoleh dengan 
menggunakan rumus: 
Interval = 
                                          
              
 
Intervalprokrastinasi = 
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 = 18,75 
Intervalkemandirian =  
(      ) (      )
 
 = 





 = 17,25 
 
a. Variabel Prokrastinasi Akademik 
Tabel 1.1 Kategorisasi Prokrastinasi Akademik 
Interval Kategorisasi Mean N Presentase 




62,5< x ≤81,25 Tinggi 22 22% 
43,75< x ≤62,5 Rendah 60 60% 
25≤ x ≤43,75 Sangat Rendah 13 13% 
Jumlah 100 100% 
 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui terdapat 5 orang (5%) mahasiswa asal 
Maluku di UKSW memiliki prokrastinasi akademik yang tergolong sangat tinggi, 22 orang 




sangat rendah. Mean yang diperoleh adalah 56,11. Berdasarkan hasil kategori diatas, dapat 
disimpulkan bahwa rata-rata mahasiswa Maluku di UKSW cenderung melakukan 
prokrastinasi akademik pada tingkat rendah. 
 
b. Variabel Kemandirian Belajar 
Tabel 1.2 Kategorisasi Kemandirian Belajar 
Interval Kategorisasi Mean N Presentase 
74,75< x ≤92 Sangat Tinggi  
73,10 
42 42% 
57,5< x ≤74,75 Tinggi 56 56% 
40,25< x ≤57,5 Rendah 2 2% 
23≤ x ≤40,25 Sangat Rendah 0 0% 
Jumlah 100 100% 
 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui terdapat 42 orang (42%) mahasiswa asal 
Maluku di UKSW memiliki kemandirian belajar yang tergolong sangat tinggi, 56 orang 
(56%) tergolong tinggi, 2 orang (2%) tergolong rendah, dan tidak ada yang tergolong dalam 
kategori rendah (0%). Mean yang diperoleh adalah 73,10. Berdasarkan hasil kategori diatas, 
dapat disimpulkan bahwa rata-rata mahasiswa Maluku di UKSW cenderung memiliki 








a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dalam suatu penelitian 
berdistribusi normal atau tidak. Dalam pengujian ini menggunakan One-Sample 
Kolmogorov-Smirnov Test. Berdasarkan hasil uji normalitas diperoleh nilai Kolmogorov-
Smirnov Z untuk variabel prokrastinasi akademik sebesar 0,869 (p>0,05), maka dapat 
disimpulkan bahwa data yang diuji berdistribusi normal. Sedangkan nilai Kolmogorov-
Smirnov Z untuk data variabel kemandirian belajar sebesar 0,542 (p>0,05), maka dapat 
disimpulkan bahwa data yang diuji berdistribusi normal. Dengan demikian, kedua variabel 
yaitu prokrastiasi akademik dan kemandirian belajar memiliki data yang berdistribusi 
normal. 
 
b. Uji Linieritas 
Pengujian linearitas digunakan untuk mengetahui apakah dua variabel yang sudah 
ditetapkan memiliki hubungan yang linear atau tidak. Dalam uji llinearitas ini menggunakan 
uji ANOVA. Berdasarkan hasil uji linearitas, diperoleh nilai Fbeda sebesar 1,240 dengan 
signifikansi 0,229 (p>0,05) yang menunjukkan terdapat hubungan linear antara prokrastinasi 
akademik dengan  kemandirian belajar. 
 
c. Analisis Korelasi 
Hasil korelasi diperoleh koefisien korelasi antara prokrastinasi akademik dan 




bahwa ada hubungan negatif yang signifikan antara prokrastinasi akademik dengan 
kemandirian belajar. Hasil analisis korelasi dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
 
Correlations 
  Prokrastinasi Kemandirian 
Prokrastinasi Pearson Correlation 1 -.454
**
 
Sig. (1-tailed)  .000 
N 100 100 
Kemandirian Pearson Correlation -.454
**
 1 
Sig. (1-tailed) .000  
N 100 100 




Berdasarkan penelitian mengenai hubungan antara prokrastinasi akademik dengan 
kemandirian belajar pada mahasiswa Maluku di UKSW, diperoleh hasil r = -0,454 dengan 
signifikasi 0,000 (p<0,05). Hal ini berarti ada hubungan negatif yang signifikan antara 
prokrastinasi akademik dan kemandirian belajar. Semakin tinggi kemandirian belajar maka 
semakin rendah perilaku prokrastinasi akademik yang dilakukan mahasiswa Maluku di 
UKSW, sebaliknya jika semakin rendah kemandirian belajar maka semakin rendah perilaku 
prokrastinasi akademik yang dilakukan.  
Menurut Hiemstra (dalam Meirizki dkk, 2011) kemandirian itu tidak sekedar pada 
kebebasan pelajar untuk belajar dan memilih kompetensi yang dipilihnya, namun sampai 
pada pelaksanaan evaluasi. Hiemstra juga menegaskan bahwa kemandirian belajar 
merupakan sebuah bentuk studi yang setiap individu mempunyai tanggung jawab untuk 




pada umunya memiliki keleluasaan untuk memilih dan menerapkan sistem belajarnya sendiri, 
tetapi mahasiswa juga memiliki tanggung jawab penuh terhadap proses dan hasil 
pembelajarannya. Sehingga mahasiswa dengan kemandirian belajar yang baik akan 
mengontrol proses belajarnya dengan baik sehingga tidak terjadi perilaku prokrastinasi. 
Mahasiswa yang memiliki kemandirian belajar yang tinggi memiliki manajemen diri 
dan pemantauan diri yang baik (Garrison, 1997). Mahasiswa dengan kemandirian belajar 
yang baik dapat menentukan apa prioritasnya dalam belajar, apa yang harus dikerjakan atau 
dipelajari,  sehingga proses pembelajarannya agar menjadi efektif. Mahasiswa yang memiliki 
kemandirian belajar yang tinggi akan menerapkan sistem belajar yang baik. 
Besarnya motivasi yang dimiliki seseorang pelajar mempengaruhi prokrastinasi secara 
negatif (Briordy, dalam Ghufron 2003). Mahasiswa dengan kemandirian belajar yang baik 
memiliki motivasi dalam dirinya untuk memulai belajar. Ada dorongan atau keinginan dalam 
diri untuk memulai mengerjakan sesuatu hal, ataupun ketika menemui kesulitaan dalam 
proses belajar, tidak akan menyerah begitu saja. 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada penelitian ini diperoleh hasil, prokrastinasi 
akademik memiliki rata-rata/mean 81,11 berada pada kategori rendah. Sedangkan 
kemandirian belajar memiliki rata-rata/mean 83,37 berada pada kategori tinggi. Hal ini 
berarti sebagian besar mahasiswa Maluku di UKSW yang menjadi subjek penelitian ini sudah 
memiliki kemandirian belajar yang baik. Hal ini dapat disebabkan karena mahasiswa 
memiliki manajemen diri dan pemantauan diri yang baik memiliki menerapkan sistem belajar 
dengan baik. Motivasi dalam diri yang membuat seorang mahasiswa memulai serta 
mempertahankan usaha pembelajarannya. Dari hasil penelitian ini juga dapat disimpulkan 
bahwa kemandirian belajar memberikan kontribusi sebesar 20,6% pada variabel prokrastinasi 






Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, diperoleh hasil sebagai berikut: 
1. Dari hasil uji korelasi diketahui  bahwa ada hubungan negatif yang signifikan antara 
kemandirian belajar dengan prokrastinasi akademik. Semakin tinggi kemandirian belajar 
maka semakin rendah perilaku prokrastinasi akademik yang dilakukan mahasiswa 
Maluku di UKSW, sebaliknya jika semakin rendah kemandirian belajar maka semakin 
rendah perilaku prokrastinasi akademik yang dilakukan. 
2. Prokrastinasi akademik mahasiswa Maluku di UKSW berada pada kategori rendah, 
sedangkan kemandirian belajar berada pada kategori tinggi. 
 
SARAN 
1. Bagi subjek penelitian 
Diharapkan kepada mahasiswa yang sudah memiliki kemandirian belajar yang tinggi 
untuk mempertahankan atau meningkatkannya agar dapat menghindari melakukan 
perilaku prokrastinasi dan juga meningkatkan hasil belajar. 
 
2. Bagi peneliti selanjutnya 
Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk mengukur variabel lain yang bisa untuk 
mempengaruhi prokrastinasi akademik seperti kecemasan, perfeksionis, kesulitan dalam 
membuat keputusan, ketergantunan terhadap orang lain, kurang percaya diri, kemalasan, 
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